5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT.

Anugrah Amartha Global selama 8 minggu sejak tanggal 3 Desember 2025
hingga 30 Januari 2026 adalah:

5.2

1.

Memahami mengenai fungsi, tugas, serta tanggung jawab apoteker
dalam industri kefarmasian secara nyata.

Mendapat wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
dalam melakukan tugas sebagai apoteker di industri farmasi.
Berlatih bekerja dalam tim dengan profesi yang sama maupun

berbeda divisi.

Saran

Mempersiapkan diri sebelum PKPA di industri yaitu dengan
mempelajari terkait CPOB dan persyaratan lain nya yang digunakan
oleh industri farmasi.

Mabhasiswa calon apoteker harus berinisiatif dan aktif bertanya
dalam melaksanakan PKPA serta berdiskusi dengan pembimbing
agar mendapatkan ilmu dan wawasan yang luas mengenai peran dan

tanggung jawab apoteker di industri farmasi.
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